BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi yang semakin pesat, menuntut
perkembangan pendidikan yang semakin baik pula. Sains dan teknologi
berkembang saling mendukung. Teknologi merupakan produk dari sains, dan
teknologi itu sendiri dapat mendukung perkembangan sains. Misalnya dengan
ditemukannya teknologi komputer maka perkembangan ilmu pengetahuan
semakin pesat.

Konsep-konsep IPA yang diajarkan di Sekolah (Sains sekolah) merupakan
konsep-konsep IPA yang telah dipilih sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan
berpikir siswa. Perkembangan Sains dan Teknologi yang semakin pesat menuntut
sistemn pendidikan khususnya pembelajaran IPA yang semakin baik pula, terutama
mengingat perkembangan Teknologi Informasi saat ini sudah sangat pesat, hampir
semua bidang sudah bisa diaktualisasikan dengan menggunakan komputer.

Kurikulum 2004 menghendaki pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered) yang menekankan bahwa dalam pembelajaran siswa sendirilah
yang akan membangun pengetahuannya, guru bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran model siklus belajar (learning cycle)
merupakan pendekatan pembelajaran di mana guru bertindak sebagai mediator
dan fasilitator. Model pembelajaran ini terdiri dari tiga fase, yaitu fase eksplorasi,

fase pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep (Ratna Wilis Dahar, 1996:164).



Adanya multimedia sebagai salah satu produk teknologi informasi, di bidang
pendidikan disambut gembira karena peranannya dalam membantu mencapai
tujuan pendidikan. Penggunaan multimedia juga menunjukkan adanya pengaruh
positif terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Proses Belajar
mengajar, termasuk untuk materi biolog, merupakan interaksi komunikasi aktif
antara siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan yang di dalamnya terdapat
kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru yang berlangsung secara
bersamaan dalam kurun waktu yang sama (Arifin, 2000). Penggunaan komputer
untuk pembelajaran merupakan langkah yang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep (Barnea dan Dori: 2000).

Penggunaan multimedia pada proses pembelajaran dapat meningkatkan
kompetensi kognitif siswa pada aspek pengetahuan siswa, kompetensi pada aspek
afektif, aspek psikomotorik (Damayanti, 2006). Di samping aspek kognitif, dalam
proses pembelajaran perlu dikembangkan pula keteramptlan generik siswa, yaitu
kemampuan dasar yang semestinya dimiliki siswa setelah proses pembelajaran.
Menurut Brotosiswoyo (2001) keterampilan generik yang dapat dikembangkan
dalam proses pembelajaran IPA adalah 1) teknik pengamatan langsung, 2)
pengamatan tak langsung , 3) kesadaran tentang skala besaran (sense of scale), 4)
bahasa Simbolik, 5) kerangka logika taat-asas (logical of self consistency) dan
hukum alam, 6) inferensi logik, 7) hukum sebab akibat (causality), 8) pemodelan
matematika, 9) membangun konsep abstrak yang fungsional.

Menurut Arifin (1997:6), agar materi pelajaran dengan konsep-konsep

abstrak yang sulit untuk ditangkap oleh siswa, dapat dikuasai dan dipahami siswa,



maka diperlukan penyajian materi yang lebih sederhana. Guru dengan segala
keterbatasan baik sarana, prasarana, dan sumberdaya, menganggap bahwa mateni
keragaman tingkat organisasi kehidupan untuk siswa SMP merupakan maten
yang sulit diajarkan kepada siswa. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian
mengenai pembelajaran konsep keragaman tingkat organisasi kehidupan karena
melihat kenyataan di lapangan siswa kelas VII SMP mengalami kesulitan dalam
mempelajari sains biologi pada konsep keragaman tingkat organisasi kehidupan.
Hal ini disebabkan pembelajaran materi ini menuntut siswa untuk dapat
memahami hal-hal yang bersifat seluler atau mikroskopis, seperti sel, jaringan,
organ, sistem organ. Oleh sebab itu diharapkan agar guru dapat mengajak siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa mampu mengkonstruk
dan memahami sendin konsep yang sedang dipelajan.

Pada pembelajaran secara konvensional, materi ‘“keragaman tingkat
organisasi kehidupan” untuk siswa kelas VII SMP disampaikan dengan
menggunakan metode ceramah disertai media charta. Siswa mencermati gambar
untuk menemukan karakteristik suatu sel dan memahami arti jaringan dan organ.
Tidak semua materi dalam konsep organisasi kehidupan ini dapat dijelaskan
dengan metode eksperimen di laboratorium, mengingat karakteristik konsepnya
yang bersifat abstrak, sehingga masih memerlukan bantuan media lain yang
lebih mempermudah penjelasannya. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah multimedia komputer, walaupun tidak dapat mengembangkan
keterampilan psikomotor seperti jika melakukan penyayatan dan pengamatan

dengan menggunakan mikroskop.



Beberapa keunggulan multimedia diantaranya adalah adanya keterlibatan
organ tubuh seperti telinga (audio), mata (visual), dan tangan (kinetik).
Keterlibatan berbagai organ indera ini membuat informasi lebih mudah
dimengerti (Arsyat, 2004: 40). De Porter & Hernachi (2000: 54) mengungkapkan
manusia dapat menyerap suatu materi sebanyak 50% dari apa yang didengar dan
dilihat (audio visual), sedangkan dari yang dilihatnya 30%, dan yang didengarnya
20%, dan dari yang dibaca 10%. Keunggulan lain multimedia adalah kemampuan
software komputer untuk menyajikan sebuah tampilan berupa teks nonsekuensial,
nonlinier, dan multidimensional. Tampilan tersebut memungkinkan guru untuk
lebih leluasa memilih, mensintesis, dan mengelaboras: pengetahuan-pengetahuan
yang ingin diberikannya agar lebih mudah dipahami siswa (Mc. Clintock, 1992:
10).

Berdasarkan penelitian Herlanti (2005: 89-90) terungkap bahwa
penggunaan multimedia dalam pembelajaran Genetika (“Berpetualang bersama
Mendel”), dapat meningkatkan pemahaman dan retensi siswa. Sekarwinahyu
(2006: 92) menemukan bahwa pembelajaran berbantuan komputer (PBK)
interaktif pada konsep substansi hereditas dan sintesa protein berpengaruh pada
peningkatan pemahaman dan retensi siswa. Selain itu juga membantu guru untuk
mengelola kelas secara efisien, produktif dan menciptakan lingkungan kelas yang
lebih baik (Griffin, 2003: 154).

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk melakukan suatu

penelitian mengenai “Pemanfaatan multimedia untuk meningkatkan pemahaman



konsep dan keterampilan generik siswa pada konsep keragaman tingkat organisasi

kehidupan”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
pemanfaatan multimedia pada peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan

generik siswa SMP pada konsep Keragaman Tingkat Organisasi Kehidupan?”

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, pertanyaan penelitian terfokus pada:

1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep siswa éel/ui‘c@setelah
penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia pada konsep
keragaman tingkat organisasi kehidupan?

2. Bagaimanakah keterampilan  generik  siswa setelah  penerapan
pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia pada konsep keragaman
tingkat organisasi kehidupan?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap keunggulan dan
kelemahan model pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia untuk

meningkatan pemahaman konsep dan keterampilan generik siswa?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut: —

1. Mengukur peningkatan pemahaman konsep snsw@g‘}v sesudah
penerapan model pembelajaran antara kelompok kontrol dengan
menggunakan metode biasa dan kelompok ekspennmen dengan
memanfaatkan multimedia pada konsep keragaman tingkat organisast
kehidupan.

2. Mengidentifikasi keterampilan generik siswa sesudah penerapan model
pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia pada konsep keragaman
tingkat organisasi kehidupan.

3. Mengidentifikasi tanggapan siswa dan guru terhadap keunggulan dan
kelemahan model pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan generik siswa pada

konsep keragaman tingkat organisasi kehidupan.

E. Manfaat penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar tersendin yang tidak
dapat diberikan melalui praktikum dan ceramah pada umumnya, yang
menyenangkan siswa dan memberikan kejelasan materi yang bersifat

abstrak.



2. Bagi guru, teknologi Informasi (multimedia) yang dihasilkan dapat

digunakan guru dalam mengembangkan materi keragaman tingkat
organisasi kehidupan di kelas VII kurikulum 2004 dan memberi masukan
untuk merancang model pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan generik siswa.

Memberikan informasi bagi peneliti lain dalam mengembangkan
pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia pada materi pokok yang

lain.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1.

Model siklus belajar (Learning Cycle) merupakan model pembelajaran
yang dilandasi pandangan konstruktivisme yang terdin atas fase
eksplorasi, fase pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep (Herron
dalam Dahar, 1996: 164). Model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian adalah model siklus belajar yang terdin atas tiga fase yaitu : (1)
fase eksplorasi, bermaksud menggali konsepsi awal siswa, (2) fase
pengenalan konsep, yaitu guru berusaha mengenalkan konsep baru dan
sekaligus pemantapan/penjelasan tentang suatu konsep, dan (3) fase
aplikasi konsep.

Menurut Munir (2001), multimedia adalah dasar teknologi komunikasi
modern yang meliputi suara, teks, gambar, video, dan data. Menurut

Hamalik (1989), multimedia adalah suatu bentuk media yang



meningkatkan sifat efektifitasnya media.

dintegrasikan dalam tujuan dan isi pembelajaran, yang dimaksudkan untuk
mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Multimedia yang
digunakan berupa komputer dengan CD interaktif tentang konsep
organisasi kehidupan yang digunakan secara individual (sebagai kelas
eksperimen) dan pembelajaran biasa (sebagai kelas kontrol).

. Keterampilan Generik merupakan keterampilan dasar dalam IPA yang
perlu dikuasat siswa. Keterampilan generik yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran adalah empat keterampilan generik yang dipilih dari
sembilan keterampilan generik menurut Brotosiswoyo (2001) yaitu: (1)
Hukum sebab akibat, (2) kesadaran tentang skala besaran, (3) inferensi
logika, dan (4) membangun konsep. Keterampilan generik dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan data tes tertulis dan observasi

kinerja yang dilakukan siswa.






